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ABSTRAK

Ikan maru Channa marulioides merupakan salah satu ikan asli Indonesia yang
hidup di aliran sungai Kapuas, Kalimantan Barat. Selain dikonsumsi oleh
masyarakat lokal, ikan maru juga memiliki pasar ekspor sebagai ikan hias.
Kebutuhan pasar ikan maru hingga saat ini masih diperoleh dari tangkapan alam.
Eksploitasi berlebihan dan kurangnya daya dukung lingkungan akan semakin
mengancam keberadaan ikan maru di alam. Penurunan populasi yang terjadi
terus-menerus dapat menyebabkan kepunahan spesies ikan. Oleh karena itu,
sebelum punah perlu dilakukan domestikasi melalui kegiatan budidaya. Saat ini,
pakan alternatif yang umum digunakan dalam pemeliharaan benih ikan maru
adalah maggot kering. Namun, maggot belum maksimal dijadikan pakan utama.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi substitusi maggot kering dengan
pellet komerisil pada benih ikan maru sebagai upaya domestikasi tahap awal.
Pemeliharaan benih ikan maru dilaksanakan selama 90 hari. Benih berasal dari
hasil tangkapan alam di Sungai Kapuas, Kalimantan Barat. Penelitian dilakukan
secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan pada penelitian ini adalah kombinasi maggot kering dan pellet.
Perlakuan M100 (Maggot kering 100 %), Perlakuan M75P25 (Maggot kering 75
% + Pellet 25 %), Perlakuan M50P50 (Maggot kering 50 % + Pellet 50 %) dan
Perlakuan M25P75 (Maggot kering 25 % + Pellet 75 %). Masing-masing
perlakuan dilakukan tiga kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih
yang dipelihara dengan pakan Maggot kering 50 % + Pellet 50 % memiliki
pertumbuhan akhir, laju pertumbuhan akhir, efisiensi pakan dan FCR terendah
dibandingkan perlakuan lainnya.

Kata Kunci: domestikasi, Channa marulioides, maggot, pertumbuhan
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ABSTRACT

The maru fish, Channa marulioides, is one of the native fish species of Indonesia
that inhabits the Kapuas River in West Kalimantan. In addition to being consumed
by local people, maru fish also has an export market as an ornamental fish. The
market demand for maru fish is still met from wild catches. Excessive exploitation
and a lack of environmental carrying capacity will increasingly threaten the
existence of the maru fish in the wild. The continuous population decline can lead
to the extinction of fish species. Therefore, before extinction, domestication needs
to be carried out through cultivation activities. Currently, the alternative feed
commonly used in the maintenance of maru fish seeds is dry maggots. However,
maggots have not been optimally used as the main feed. This study aims to
evaluate the substitution of dry maggots with commercial pellets in maru fish
seeds as an initial domestication effort. Maru fish seed maintenance was carried
out for 90 days. The seeds come from natural catches in the Kapuas River, West
Kalimantan. The study was conducted experimentally using a Completely
Randomized Design (CRD). The treatment in this study was a combination of dry
maggots and pellets. Treatment M100 (100 % dry maggot), Treatment M75P25
(75 % dry maggot + 25 % pellets), Treatment M50P50 (50 % dry maggot + 50 %
pellets) and Treatment M25P75 (25 % dry maggot + 75 % pellets). Each treatment
was repeated three times. The results showed that seeds maintained with 50 %
dry maggot + 50 % pellet feed had the lowest final growth, final growth rate, feed
efficiency and FCR compared to other treatments.

Key words: Channa marulioides, domestication, maggot, growth
PENDAHULUAN

Ikan maru Channa marulioides merupakan salah satu ikan asli Indonesia
yang hidup di daerah gambut (Haryono et al., 2022). Ikan maru dapat ditemui di
berbagai aliran sungai di Indonesia seperti aliran sungai di Bangka Belitung,
sungai Batang Hari, dan aliran sungai Samarinda. Di Kalimantan Barat, ikan maru
dapat ditemui pada aliran sungai Kapuas (Hutagalung et al., 2024). lkan maru
dikenal dengan nama emperor snakehead (Sinaga et al., 2019). Jika ditinjau dari
tingkat kepunahan populasi berdasarkan pada daftar merah IUCN (Redlist
IUCN), status kepunahan ikan maru telah diperbarui menjadi status Least
Concern (LC) (Allen dan Ng, 2020) yang menandakan bahwa ikan maru tidak
termasuk ke dalam kategori spesies ikan yang terancam dan belum menjadi
fokus konservasi atau Least Concern (LC). Selain dikonsumsi oleh masyarakat
lokal, ikan maru juga memiliki pasar ekspor sebagai ikan hias (Allen dan Ng,
2020). lkan maru memiliki warna oranye-kuning terang pada ikan jantan dan
warna oranye-kuning gelap pada ikan betina (Hutagalung et al., 2024). Pada ikan
maru dewasa terdapat corak berwarna hitam dengan pinggiran putih di sisiknya
yang membentuk seperti motif bunga (Sinaga, 2018). Keunikan tersebut menjadi
keunggulan ikan maru sebagai ikan hias sehingga nilai jual ikan maru ditentukan
berdasarkan ukuran, warna dan corak. Kebutuhan pasar ikan maru hingga saat
ini masih diperoleh dari tangkapan alam. Eksploitasi berlebihan dan kurangnya
daya dukung lingkungan akan semakin mengancam keberadaan ikan maru di
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alam. Penurunan populasi yang terjadi terus-menerus dapat menyebabkan
kepunahan spesies ikan. Oleh karena itu, sebelum punah perlu dilakukan
domestikasi melalui kegiatan budidaya. Domestikasi merupakan suatu kegiatan
adaptasi bertahap organisme liar terhadap kondisi kehidupan yang terkontrol
(Teletchea dan Fontaine, 2014). Kegiatan budidaya menjadi salah satu upaya
yang dapat mendukung produksi untuk keperluan perdagangan ikan hias,
melestarikan spesies dan keragaman genetik dari ancaman punah serta
meningkatkan ketersediaan stok melalui restoking.

lkan maru adalah spesies ikan liar yang belum didomestikasikan secara
sempurna. Informasi ilmiah terkait ikan maru belum banyak dilakukan. Salah satu
tantangan dalam domestikasi ikan liar adalah kesesuaian pakan yang diberikan
(Kristanto, 2022). Khairul dan Hasan, (2018) menyatakan bahwa keberhasilan
proses domestikasi ikan dapat dipengaruhi oleh pemberian pakan yang sesuai
untuk mendukung kehidupan dan pertumbuhan. Saat ini, pakan alternatif yang
umumnya digunakan dalam pemeliharaan benih ikan maru adalah maggot kering
(Hermetia illunces). Menurut Mokolensang et al., (2018), maggot dapat menjadi
pakan alternatif ikan karena mudah dibudidayakan, mengandung nutrisi yang
tinggi, tidak membawa penyakit serta pemanfaatannya tidak bersaing dengan
manusia. Namun, maggot belum maksimal dijadikan pakan utama. Penelitian
Fitriani et al., (2023) menunjukkan bahwa pemeliharaan benih ikan gabus
menggunakan maggot sebagai pakan utama memberi pertumbuhan terendah
dibandingkan kombinasi pakan maggot dan pellet. Selanjutnya, hasil penelitian
Suwarsito et al.,, (2024) melaporkan bahwa pemberian pakan 100 % maggot
memberi efisiensi pakan terendah dibandingkan perlakuan dengan kombinasi
pakan buatan dan maggot. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi substitusi
maggot kering dengan pallet pada benih ikan maru sebagai upaya domestikasi
tahap awal.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Farm Agribisnis lkan Kelurahan Saigon, Kecamatan
Pontianak Timur, Kota Pontianak. Pemeliharaan benih ikan maru dilaksanakan
selama 90 hari. Benih berasal dari hasil tangkapan alam di Sungai Kapuas,
Kalimantan Barat dengan rata-rata panjang awal 10,22+0,00 cm dan rata-rata
berat awal 9,34+0,00 g.

Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Perlakuan pada penelitian ini adalah kombinasi maggot kering
dan pellet komersil. Perlakuan M100 (Maggot kering 100 %), Perlakuan M75P25
(Maggot kering 75 % + Pellet 25 %), Perlakuan M50P50 (Maggot kering 50 % +
Pellet 50 %) dan Perlakuan M25P75 (Maggot kering 25 % + Pellet 75 %). Masing-
masing perlakuan dilakukan tiga kali ulangan. Selama pemeliharaan, ikan
diberikan pakan tiga kali sehari, yaitu pada pukul 08:00 WIB, 13:00 WIB, dan
19:00 WIB. Dosis pemberian pakan adalah 3 % dari bobot tubuh ikan. Hal ini
sesuai dengan Yulfiperius et al., (2022) yaitu jumlah pakan diatur sesuai dengan
ukuran ikan, yaitu 3-5 %.
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Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur berat dan panjang ikan
sampel pada awal pemeliharaan dan setiap 15 hari hingga akhir pemelihraan.
Data yang dikumpulkan ditabulasi dengan menggunakan program Microsoft
Office Excel 2010 dan dianalisis menggunakan analisis ragam (analysis of
variance, ANOVA) melalui program aplikasi SPPS versi 22 dengan selang
kepercayaan 95 %. Jika analisis sidik ragam menunjukkan hasil berbeda nyata,
maka dilakukan uji lanjut dengan metode Tukey. Parameter yang diamati selama
penelitian meliputi laju pertumbuhan panjang harian, laju pertumbuhan berat
harian, efisiensi pakan, Feed Convertion Ratio (FCR) dan mortalitas.

Penghitungan laju pertumbuhan panjang dan berat harian berdasarkan
rumus Huisman, (1987):

LPH (%/hari) = (InLt-InLO)/t x 100 %

Keterangan:

LPH : Laju pertumbuhan panjang harian (%/hari)

Lt :Panjang rata-rata benih pada waktu t (cm)

LO :Panjang rata-rata benih pada awal percobaan (cm)
t : Lama waktu pemeliharaan (hari)

LBH (%/hari) = (InWt-InWO0)/t x 100 %

Keterangan:

LBH : Laju pertumbuhan berat harian (%/hari)

Wt : Berat rata-rata benih pada waktu t (g)

WO : Berat rata-rata benih pada awal percobaan (g)
t : Lama waktu pemeliharaan (hari)

Efisiensi pakan dihitung menggunakan rumus Zonneveld et al., (1991):
EP (%) = (Wt+Wd)-WO0)/F x 100 %

Keterangan:
EP : Efisiensi Pakan (%)
F : Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)

Wt : Bobot total pada akhir pemeliharaan (g)
WO : Bobot total pada awal pemeliharaan (g)
Wd : Bobot total mati (g)

Pengamatan mortalitas ikan dilakukan setiap hari selama pemeliharan.
Mortalitas dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
Mortalitas (%) = (Jumlah benih yang mati (ekor))/(Jumlah benih awal
pemeliharaan (ekor)) x 100 %

HASIL

Berdasarkan pengukuran pertumbuhan benih ikan maru didapatkan hasil
pertumbuhan akhir yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pertumbuhan akhir benih ikan maru selama 90 hari pemeliharaan

Perlakuan Parameter
Rata-rata Pertumbuhan Rata-rata
Panjang Akhir Pertumbuhan Berat
Akhir

M100 16,70+0,100P 23,97+0,153P
M75P25 17,00+0,100P 24,47+0,153¢
M50P50 18,40+0,100° 25,87+0,115¢
M25P75 15,93+0,2312 22,47+0,1532

Keterangan: M100: Maggot kering 100 %; M75P25: Maggot kering 75 % + Pellet 25
%; M50P50: Maggot kering 50 % + Pellet 50 %; M25P75: Maggot kering 25 % + Pellet
75 %. Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh
perlakuan yang berbeda nyata (p<0.05).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan memberi pengaruh
pada rata-rata pertumbuhan akhir pada benih ikan maru (p<0.05). Benih ikan maru
yang dipelihara dengan pakan Maggot kering 50 % + Pellet 50 % menunjukkan
pertumbuhan panjang dan bobot akhir tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Benih
yang diberi pakan Maggot kering 25 % + Pellet 75 % memiliki pertumbuhan panjang
dan berat akhir terendah dibandingkan perlakuan lain (Tabel 1). Data laju
pertumbuhan panjang harian benih ikan maru disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan Panjang Harian (%/hari). Keterangan: M100: Maggot
kering 100 %; M75P25: Maggot kering 75 % + Pellet 25 %; M50P50: Maggot kering
50 % + Pellet 50 %; M25P75: Maggot kering 25 % + Pellet 75 %. Garis vertikal di
atas diagram batang menunjukkan galat baku dan huruf yang berbeda di atas
diagram batang menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (p<0.05).

Kombinasi pakan Maggot kering dan pellet memberi pengaruh yang signifikan
antar perlakuan terhadap laju pertumbuhan bobot harian benih ikan maru yang
dipelihara selama 90 hari (p<0.05). Data laju pertumbuhan bobot harian benih ikan
maru disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Laju Pertumbuhan Berat Harian (%/hari). Keterangan: M100:
Maggot kering 100 %; M75P25: Maggot kering 75 % + Pellet 25 %; M50P50: Maggot
kering 50 % + Pellet 50 %; M25P75: Maggot kering 25 % + Pellet 75 %. Garis
vertikal di atas diagram batang menunjukkan galat baku dan huruf yang berbeda di
atas diagram batang menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata
(p<0.05).

Benih yang diberi pakan perlakuan Maggot kering 25 % + Pellet 75 % memiliki
laju pertumbuhan panjang harian terendah (0,975+0,008 %) dibandingkan perlakuan
lain. Benih yang dipelihara dengan pakan Maggot kering 50 % + Pellet 50 % memilki
laju pertumbuhan tertinggi (1,132+£0,005 %) dibandingkan perlakuan lain (Gambar 2).

Mortalitas pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh perlakuan.
Mortalitas pada perlakuan Maggot kering 25 % + Pellet 75 % lebih tinggi (57+5.774
%) dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Gambar 3).
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Gambar 3. Mortalitas (%). Keterangan: M100: Maggot kering 100 %; M75P25:
Maggot kering 75 % + Pellet 25 %; M50P50: Maggot kering 50 % + Pellet 50 %;
M25P75: Maggot kering 25 % + Pellet 75 %. Garis vertikal di atas diagram batang
menunjukkan galat baku dan huruf yang berbeda di atas diagram batang
menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (p<0.05).

Berdasarkan pengukuran pertumbuhan benih ikan maru didapatkan hasil
pertumbuhan akhir yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Efisiensi Pakan dan Food Convertion Rate benih ikan maru selama 90 hari
pemeliharaan

Perlakuan Parameter

Efisiensi Pakan FCR
M100 57,16+0,030P 1,75+0,000°¢
M75P25 58,21+0,120° 1,72+0,000°
M50P50 60.59+0,140¢ 1,65+0,0002
M25P75 53,26+0,1202 1,88+0,000¢

Keterangan: M100: Maggot kering 100 %; M75P25: Maggot kering 75 % + Pellet 25
%; M50P50: Maggot kering 50 % + Pellet 50 %; M25P75: Maggot kering 25 % + Pellet
75 %. Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh
perlakuan yang berbeda nyata (p<0.05).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kombinasi maggot kering dan
pellet memberi pengaruh yang signifikan antar perlakuan terhadap efiesiensi pakan
dan FCR pada benih ikan maru yang dipelihara selama 90 hari (p<0.05). Benih yang
diberi pakan perlakuan Maggot kering 25 % + Pellet 75 % memiliki nilai efiesiensi
pakan terendah (53,265+0,120 %) dan nilai FCR tertinggi (1,88+£0,000) dibandingkan
perlakuan lain. Sedangkan nilai efiesiensi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan
Maggot kering 50 % + Pellet 50 % (60,590,140 %) dan nilai FCR terendah
(1,65£0,000) dibandingkan perlakuan lain.

PEMBAHASAN

Respons biometrik terkait keragaan pertumbuhan merupakan indikator
keberhasilan respons adaptasi biota terhadap lingkungan pada proses
domestikasi maupun budidaya (Syarif et al., 2016). lkan yang dibudidayakan
dalam suatu wadah menyebabkan ruang geraknya terbatas, sehingga
pertumbuhannya sangat tergantung dari jenis pakan yang diberikan. Domestikasi
ikan air tawar asli Indonesia dapat dilakukan melalui modifikasi lingkungan
dengan pendekatan pakan. Khairul dan Hasan, (2018), keberhasilan proses
domestikasi ditentukan oleh pemberian pakan yang sesuai untuk menopang
kehidupan dan pertumbuhan bagi ikan. Pakan merupakan komponen paling
penting dalam kegiatan budidaya 50-70 % sebagai sumber materi dan energi
untuk menopang kelangsungan hidup dan pertumbuhan (Hermawan et al., 2015).
Pada penelitian ini diketahui bahwa benih ikan maru yang dipelihara dengan pakan
Maggot kering 50 % + Pellet 50 % (Perlakuan M50P50) memberikan pertumbuhan
panjang dan bobot akhir tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Pemberian pakan
50 % maggot sebagai pakan alternatif tambahan pada 50 % pellet merupakan jumlah
dari kombinasi maggot dan pellet yang seimbang sehingga nutrisi kedua pakan saling
melengkapi untuk dapat digunakan dalam pertumbuhan. Keseimbangan nutrisi pakan
dari hasil kombinasi pakan maggot yang memiliki kandungan asam amino esensial
(methionin, threonindan isoleusin) lebih tinggi daripada pakan pellet sehingga
memberikan efek saling melengkapi komposisi asam amino yang kurang didalam
pakan pellet (Hariadi et al., 2014). Hal ini sejalan dengan penelitian Dinata et al.,
(2023) bahwa pemberian pakan dengan menggunakan kombinasi maggot sebanyak
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50 % dan pakan komersil 50 % pada ikan gabus (Channa striata) memberikan hasil
pertumbuhan yang tertinggi.

Pada hasil pertumbuhan panjang harian dan laju pertumbuhan bobot harian
menunjukkan pemberian pakan Maggot kering 25 % + Pellet 75 % memberikan hasil
yang terendah dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga disebabkan oleh
kurangnya kemampuan ikan untuk menyerap nutrisi yang terdapat dalam pakan
dikarenakan ikan maru belum mampu beradaptasi sepenuhnya terhadap pakan
buatan yang mempengaruhi pertumbuhan, sehingga memiliki respon lambat yang
menyebabkan jumlah pakan diberikan tidak semua termakan oleh ikan dan masih
terdapat sisa-sisa pakan pada wadah pemeliharaan. Pellet merupakan pakan buatan
yang kandungan nutrisinya mengandung karbohidrat tinggi. Kandungan karbohidrat
tersebut dapat menghambat aktivitas pencernaan sehingga sulit dicerna dan
dimanfaatkan oleh ikan maru. Menurut Santoso et al, (2018), ikan sangat
membutuhkan nutrisi yang berasal dari pakan yang diberikan, hal ini dapat
berpengaruh terhadap nutrisi yang masuk ke dalam tubuh ikan sedikit sehingga
mengakibatkan pertumbuhannya lambat.

Selama pemeliharaan diketahui tingkat mortalitas pada perlakuan Maggot kering
25 % + Pellet 75 % menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Tingkat mortalitas yang tinggi ini diduga disebabkan oleh ikan yang
kurang mampu beradaptasi dengan kombinasi pellet yang lebih tinggi sehingga sulit
dicerna oleh sistem pencernaan ikan maru dan dibuang sehingga menyebabkan
peningkatan sisa metabolisme dari ikan di media budidaya. Kondisi ini pada akhirnya
dapat mempengaruhi kualitas air, sehingga nilai mortalitas menjadi tinggi. Menurut
Raharjo et al., (2014) kualitas air merupakan faktor penting yang mempengaruhi
kelangsungan hidup, berkembang biak dan pertumbuhan ikan. Sedangkan nilai
mortalitas terendah ditunjukkan pada perlakuan Maggot kering 50 % + Pellet 50 %.
Hal ini dikarenakan kombinasi bahan pakan ini lebih mudah untuk dicerna didalam
sistem pencernaan ikan maru sehingga mampu melengkapi nutrisi yang dibutuhkan
bagi ikan diantaranya protein, lemak dan serat (Suarjuniarta et al., 2021). Selain itu,
pemberian maggot dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan terhadap lingkungan
dan serangan penyakit karena maggot memiliki kelebihan diantaranya mengandung
antimikroba dan anti jamur (Murni, 2013)

Nilai efisiensi pakan menunjukkan baik atau buruk kualitas pakan yang diberikan
dan besarnya pemanfaatan nutrisi dalam pakan oleh tubuh ikan untuk pertumbuhan
dan kelangsungan hidupnya (Berampu et al., 2022). Semakin besar nilai efisiensi
pakan, berarti semakin efisien ikan memanfaatkan pakan yang dikonsumsi untuk
pertumbuhannya (Wulandari et al, 2021). Pada penelitian ini menunjukkan
pemberian pakan dengan kombinasi Maggot kering 25 % + Pellet 75 % dan Maggot
kering 100 % memiliki nilai yang lebih rendah terhadap efisiensi pakan dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan indikasi ikan maru kurang mampu
memanfaatkan nutrisi pakan yang dikonsumsi secara optimal sehingga efisiensi
pakan menjadi rendah karena respon terhadap pakan pellet yang diberikan lambat.
Rendahnya pemanfaatan nutrisi pakan pada perlakuan Maggot kering 100% juga
diduga disebabkan karena adanya kandungan kitin yang tinggi pada Maggot
sehingga dapat mengganggu kemampuan pencernaan ikan. Kandungan kitin pada
maggot yang tinggi pada pakan menyebabkan ikan karnivora sulit untuk mencerna
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nutrisi yang ada karena tidak memiliki enzim kitinase (Wasko et al., 2016). Harefa et
al., (2018) juga menyatakan bahwa kitin pada maggot dapat menghambat proses
kecernaan dan penyerapan pakan dalam tubuh ikan.

Nilai FCR pada pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang
diberikan dengan jumlah berat ikan yang dihasilkan. Semakin kecil nilai FCR berarti
tingkat pemanfaatan pakan lebih efisien (Zulkhasyni et al., 2017). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan Maggot kering 50 % + Pellet 50 % memiliki nilai FCR
terendah. Hal ini menunjukan bahwa ikan maru mampu beradaptasi dengan
kombinasi maggot dan pakan pellet sehingga memberikan pertumbuhan yang lebih
efisien dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Kondisi ikan yang dapat
beradaptasi dan tidak stres tersebut akan mampu mengoptimalkan proses
metabolisme ikan (Saputra dan Samsudin, 2017). Kondisi tersebut dapat dilihat
dari nilai FCR pada ikan maru masih dalam kisaran yang cukup baik pada setiap
perlakuan. Sesuai dengan pernyataan (lhsanudin et al., 2014) semakin rendah
nilai konversi pakan, semakin efisien pakan yang diubah menjadi daging. Dalam
penelitian ini diduga bahwa dengan perlakuan yang diberikan kondisi lingkungan
mampu membantu ikan untuk memanfaatkan pakan yang diberikan dengan
optimal.

KESIMPULAN

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa benih ikan maru dapat beradaptasi
dengan pakan buatan. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya domestikasi yang
dilakukan pada tahap awal melalui pendekatan pakan dapat dilakukan dengan
baik. Benih yang diberikan pakan Maggot kering 50 % + Pellet 50 % memiliki laju
pertumbuhan harian, efisiensi pakan dan FCR terbaik dibandingkan perlakuan
lain.
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